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2.1 Penginderaan Jauh

Ilmu penginderaan jauh adalah teknik dan seni dalam memperoleh data
mengenai objek, daerah, atau fenomena dengan cara mengolah data yang diperoleh
melalui alat tanpa melakukan kontak langsung dengan yang diteliti (Lillesand &
Kiefer 1999, dikutip Ramadhani 2021). American Society of Photogrammetry
mendefinisikan penginderaan jauh sebagai pengukuran atau pencarian informasi
beberapa karakteristik objek atau fenomena menggunakan alat elektronik, sehingga
kontak fisik dengan obyek yang diteliti dapat dihindari. Dengan demikian, teknologi
satelit penginderaan jauh menawarkan kelebihan yaitu mampu mendeteksi dan
mengamati permukaan bumi dari jarak jauh secara efisien (Ramadhani 2021).

Penginderaan jauh merupakan teknologi yang digunakan untuk memperoleh
informasi tentang objek tanpa melakukan kontak secara langsung. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan sensor yang terpasang di pesawat atau satelit. Prinsip
dasarnya, satelit memancarkan gelombang elektronik ke permukaan bumi dan
menerima gelombang yang dipantulkan kembali. Data tersebut kemudian diproses
sesuai dengan kebutuhan agar dapat menghasilkan informasi. Penginderaan jauh
mengutamakan metode interpretasi data kualitatif yang sangat tergantung pada

penglihatan manusia (Ramadhani 2021).

2.2 Landsat 8

Landsat-8 yang mulai beroperasi sejak 11 Februari 2013 adalah satelit
terbaru dengan citra OLI/TIRS hasil dari sistem penginderaan jauh pasif
(Ramadhani 2021). Satelit ini memiliki 11 band yang masing-masing memakai
panjang gelombang berbeda. Orbitnya sun-synchronous pada ketinggian 705 km
dengan waktu orbit selama 99 menit. Luas area setiap scene citra adalah 185 x 180
km, dan satelit beroperasi dengan siklus ulang 16 hari serta waktu saat melewati

khatulistiwa sekitar pukul 10 pagi dengan toleransi 15 menit. Sensor yang terpasang



terdiri dari Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infra Red Sensor (TIRS).
Landsat-8 menghasilkan sekitar 740 scene per hari dalam sistem WRS-2, dengan
overlaping scene mulai 7% di ekuator hingga 85% di lintang ekstrem. Dalam OLI
ada dua band khusus baru untuk deteksi awan cirrus dan zona pesisir, sementara

TIRS mengumpulkan data thermal dalam dua band yang lebih sempit dari seri

sebelumnya (USGS 2017) (Ramadhani 2021).

2.3 Tutupan Lahan

Tutupan lahan yang juga disebut sebagai tutupan biofisik permukaan bumi,
merupakan hasil dari pengaturan dan aktivitas yang dilakukan pada jenis penutup
lahan tertentu untuk tujuan produksi, perubahan, atau pemeliharaan (Badan
Standardisasi Nasional, 2010). Penutupan lahan menggambarkan secara fisik objek-
objek yang menutupi permukaan tanah tanpa memperhitungkan kegiatan manusia,
atau dengan kata lain material yang tampak pada permukaan bumi (Utomo dkKk,
2017). Secara umum, tutupan lahan adalah representasi fisik objek yang menutupi
lahan, biasanya bersifat alami, sedangkan penggunaan lahan berkaitan dengan
aktivitas manusia di wilayah tersebut (Utomo dkk, 2017). Penggunaan lahan
melibatkan pengaturan, aktivitas, dan input manusia terhadap tutupan lahan untuk
menghasilkan, mengubah, atau mempertahankan kondisi lahan (Utomo dkk, 2017).
Struktur lahan membawa berbagai ekosistem sekaligus menjadi bagian penting dari
ekosistem itu yang berperan dalam kehidupan manusia. Penggunaan lahan dapat
dianalisis melalui tutupan lahan yang diperoleh lewat interpretasi foto udara

maupun citra satelit (Utomo dkk, 2017).

24 Penggunaan Lahan

Kemajuan teknologi dan pertumbuhan penduduk di Indonesia menyebabkan
peningkatan yang terus-menerus dalam penggunaan lahan. Hampir seluruh kegiatan
manusia melibatkan lahan, sehingga kebutuhan terhadapnya menjadi sangat besar.
Berbagai akibat dari aktivitas manusia, baik masa lalu maupun sekarang, seperti
reklamasi pantai, penebangan hutan, serta efek merugikan seperti erosi dan

akumulasi garam, telah terjadi (Sri Wahyuni H. G., 2014).



2.5  Land Surface Temperature (LST)

Land Surface Temperature (LST) atau suhu permukaan tanah diatur oleh
keseimbangan energi antara permukaan dan atmosfer, serta sifat thermal di
permukaan dan bawah permukaan tanah. Citra satelit Landsat kanal thermal
memungkinkan identifikasi suhu permukaan suatu wilayah. Dalam penginderaan
jauh, Land Surface Temperature (LST) diartikan sebagai rata-rata temperatur area

yang diwakili oleh satu piksel dengan beragam tipe permukaan (Ramadhani 2021).

2.6 Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya terkait dengan analisis sebaran Land Surface
Temperature (LST) menggunakan metode penginderaan jauh telah banyak
dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian yang telah di rangkum dalam tabel

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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Pada Bulan
Oktober 2019
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vegetasi
kota
Semarang

Pengolahan
data
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